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The community service program aims to 
empower the community of Olak Kemang 
Village, Jambi City through creative economy-
based waste management, which can improve 
family welfare and preserve the surrounding 
environment. The activity will be conducted in 
August 2025, involving 40 participants from the 
local community. The methods used will be 
educational and consultative approaches, 
including awareness-raising sessions on proper 
waste management, processing organic and 
inorganic waste into compost and handicraft 
products, and consultations on the challenges 
faced in waste management. The expected 
outcomes of the community service program 
include increasing public awareness of the 
importance of waste management and the 
economic potential that can be derived from 
waste, reducing waste, creating new economic 
opportunities, contributing to a cleaner and 
healthier environment, and fostering a culture of 
innovation and entrepreneurship within the 
community 
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Pengabdian bertujuan untuk memberdayakan 

masyarakat Kelurahan Olak Kemang, Kota Jambi 

melalui pengelolaan sampah berbasis ekonomi 

kreatif, yang dapat meningkatkan kesejahteraan 

keluarga dan menjaga kelestarian lingkungan 

sekitar. Kegiatan dilaksanakan pada Agustus 

2025 dengan melibatkan 40 peserta dari 

masyarakat di lingkungan setempat. Metode 

yang digunakan adalah pendekatan edukatif dan 

konsultatif, mencakup sosialisasi mengenai 

pengelolaan sampah yang baik, pengolahan 

sampah organik dan anorganik menjadi kompos 

dan produk kerajinan tangan, serta konsultasi 

mengenai tantangan yang dihadapi dalam 

pengelolaan sampah. Hasil pengabdian 

diharapkan dapat meningkatkan kesadaran 

masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan 

sampah dan potensi ekonomi yang dapat 

diperoleh dari sampah dan dapat mengurangi 

sampah, menciptakan peluang ekonomi baru, 

dan berkontribusi pada lingkungan yang lebih 

bersih dan sehat, serta membangun budaya 

inovasi dan kewirausahaan di masyarakat 
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PENDAHULUAN 
Kelurahan Olak Kemang, yang terletak di Kecamatan Danau Teluk, Kota 

Jambi, memiliki potensi besar untuk mengembangkan pengelolaan sampah 
berbasis ekonomi kreatif. Sebagian besar penduduk setempat berasal dari 
golongan berpendapatan rendah dan menghadapi berbagai tantangan dalam 
meningkatkan kesejahteraan. Oleh karena itu, dibutuhkan solusi yang tidak 
hanya dapat meningkatkan perekonomian keluarga, tetapi juga menjaga 
kelestarian lingkungan. Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah 
pemberdayaan masyarakat melalui pengolahan sampah menjadi produk kreatif 
yang memiliki nilai ekonomi. Sampah, yang sering dianggap sebagai beban, jika 
dikelola dengan baik, dapat menjadi sumber daya yang berguna secara sosial, 
ekonomi, dan lingkungan. Konsep pengelolaan sampah berbasis ekonomi kreatif 
ini berpotensi mengubah pandangan masyarakat, yang selama ini menganggap 
sampah sebagai masalah, menjadi sebuah peluang bisnis yang memberikan 
dampak positif. (Aliwan et al., 2025; Nurfalah & Mesra, 2024; Oktavilia et al., 
2024) 

Sebagian besar sampah rumah tangga yang dihasilkan oleh masyarakat 
Kelurahan Olak Kemang masih belum dikelola dengan baik. Masalah ini tidak 
hanya berkaitan dengan volume sampah yang terus meningkat, tetapi juga 
rendahnya kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pemisahan sampah 
sejak awal. Banyak sampah yang dibuang sembarangan atau dibakar, yang 
menyebabkan pencemaran lingkungan dan ancaman terhadap kesehatan 
masyarakat. Berdasarkan data dari Dinas Lingkungan Hidup Kota Jambi, sekitar 
70% sampah yang dihasilkan di Kelurahan Olak Kemang tidak dikelola secara 
efektif, sehingga memperburuk pencemaran udara, tanah, dan air. Selain itu, 
proses pembakaran sampah menghasilkan gas berbahaya yang dapat memicu 
gangguan pernapasan (Hutabarat & Mulyani, 2022; Pemerintah Kota Jambi, 
2021)  

Masalah pengelolaan sampah di wilayah ini juga terkait dengan minimnya 
edukasi sosial mengenai pentingnya pemisahan sampah berdasarkan jenisnya. 
Tanpa adanya pemisahan yang tepat, proses daur ulang atau pengolahan 
sampah menjadi produk yang bernilai ekonomi akan sangat terbatas. Oleh 
karena itu, program edukasi tentang pemisahan sampah di tingkat rumah tangga 
menjadi langkah penting dalam meningkatkan kesadaran masyarakat serta 
membentuk pola hidup yang lebih peduli terhadap lingkungan. (Afghani et al., 
2025; Hutabarat & Mulyani, 2022) 

Dalam menghadapi tantangan ini, pengelolaan sampah berbasis ekonomi 
kreatif dapat menjadi solusi yang tidak hanya mengurangi dampak lingkungan, 
tetapi juga membuka peluang ekonomi bagi masyarakat. Dengan melibatkan 
masyarakat dalam proses pengelolaan sampah, mereka dapat mengurangi 
volume sampah yang mencemari lingkungan sekaligus menciptakan sumber 
pendapatan tambahan. Sampah organik, misalnya, dapat diolah menjadi 
kompos, sementara sampah anorganik dapat digunakan untuk membuat produk 
kerajinan. Produk-produk ini kemudian dapat dipasarkan, memberikan 
pendapatan bagi masyarakat dan secara bersamaan berkontribusi pada 
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pengurangan sampah. (Aziza, 2024; Mutaqin, 2025; Oktavilia et al., 2024; 
Subianto et al., 2025) 

Pendekatan ekonomi kreatif berbasis sampah tidak hanya bertujuan untuk 
mengurangi limbah, tetapi juga mendukung prinsip ekonomi sirkular yang 
menekankan pengurangan sampah, pemanfaatan kembali, dan daur ulang 
sumber daya secara efisien. Dalam konsep ekonomi sirkular, sampah dianggap 
sebagai sumber daya yang dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan produk 
bernilai ekonomi, bukan sekadar beban lingkungan (Budiarty et al., 2025; Rifal et 
al., 2024; Yuniar et al., 2025). Pendekatan ini mengubah cara pandang masyarakat 
terhadap sampah, dari sesuatu yang tidak berguna menjadi peluang untuk 
menciptakan produk dengan nilai tinggi. 

Penerapan ekonomi kreatif berbasis sampah juga berpotensi menciptakan 
lapangan pekerjaan baru, terutama bagi kelompok masyarakat yang rentan. 
Dengan memberikan keterampilan dan pengetahuan mengenai pengolahan 
sampah, masyarakat tidak hanya membantu mengurangi dampak sampah, 
tetapi juga membuka peluang usaha yang menguntungkan. Sebagai contoh, 
usaha kecil yang bergerak di bidang daur ulang sampah dapat memanfaatkan 
pasar lokal dan online untuk memasarkan produk seperti kerajinan tangan atau 
kompos. Program ini turut berkontribusi dalam penciptaan lapangan kerja yang 
lebih inklusif dan memperluas akses pasar. (Achmad, 2024; Nurfalah & Mesra, 
2024)  

Program pengelolaan sampah berbasis ekonomi kreatif memberikan 
kontribusi signifikan terhadap pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 
(SDGs), terutama dalam menciptakan kota yang inklusif, aman, dan 
berkelanjutan (SDG 11), serta mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan 
melalui pola konsumsi dan produksi yang lebih efisien (SDG 12). Dengan 
mengelola sampah secara ramah lingkungan, masyarakat tidak hanya 
membantu mengurangi jumlah sampah, tetapi juga turut menciptakan 
lingkungan yang lebih sehat dan bersih (Hutajulu et al., 2024; Purnomo et al., 
2024) 

Untuk mewujudkan pengelolaan sampah berbasis ekonomi kreatif di 
Kelurahan Olak Kemang, perubahan pola pikir masyarakat sangat penting. 
Dengan pendekatan yang tepat, sampah bisa diubah menjadi sumber ekonomi 
yang menguntungkan serta memberikan manfaat sosial dan lingkungan yang 
positif. Oleh karena itu, pendidikan dan pelatihan yang menyeluruh mengenai 
pengelolaan sampah berbasis ekonomi kreatif sangat diperlukan agar 
masyarakat memahami potensi sampah yang dapat diubah menjadi produk 
bernilai ekonomi. Pemerintah dan lembaga terkait berperan penting dalam 
menyediakan fasilitas, pelatihan, dan dukungan yang diperlukan untuk 
memastikan keberlanjutan program ini di tingkat rumah tangga. (Kencana et al., 
2023; Puspitasari et al., 2025). 
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PELAKSANAAN DAN METODE 
Pelaksanaan Kegiatan 

Pengabdian ini dilaksanakan di Kelurahan Olak Kemang, Kecamatan 
Danau Teluk, Kota Jambi, pada bulan Agustus 2025. Kelurahan ini merupakan 
kawasan yang memiliki potensi besar dalam pengelolaan sampah berbasis 
ekonomi kreatif, namun sebagian besar penduduknya berada dalam kategori 
sosial ekonomi rendah. Oleh karena itu, pengabdian ini bertujuan untuk 
memberdayakan masyarakat setempat agar dapat mengelola sampah dengan 
cara yang bermanfaat, meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga, serta 
berkontribusi pada kelestarian lingkungan. Dalam pelaksanaannya, kegiatan ini 
melibatkan 40 orang peserta yang terdiri dari ibu rumah tangga, anggota 
keluarga, serta kelompok masyarakat yang tertarik untuk mengelola sampah 
secara kreatif. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, pemberdayaan 
masyarakat melalui pengolahan sampah menjadi produk yang bernilai ekonomi 
telah terbukti mampu meningkatkan pendapatan keluarga dan mengurangi 
dampak negatif terhadap lingkungan (Puspitasari et al., 2025). Dalam hal ini, 
pengelolaan sampah tidak hanya berfungsi sebagai solusi untuk permasalahan 
lingkungan, tetapi juga dapat menciptakan peluang bisnis yang menguntungkan 
bagi masyarakat. Oleh karena itu, pengabdian ini dilaksanakan dengan 
pendekatan partisipatif dan edukatif, yang memungkinkan masyarakat untuk 
terlibat langsung dalam setiap tahap kegiatan, mulai dari perencanaan, 
pelaksanaan, hingga evaluasi. 
Metode Kegiatan 

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah 
pendekatan edukatif dan konsultatif, yang berfokus pada penyuluhan, 
pemberian saran, serta pemberdayaan masyarakat untuk berinovasi dalam 
pengelolaan sampah. Proses pelaksanaan kegiatan ini dimulai dengan edukasi 
kepada peserta mengenai pentingnya pengelolaan sampah yang baik. Materi 
yang disampaikan mencakup penjelasan tentang jenis-jenis sampah, dampak 
negatif sampah terhadap kesehatan dan lingkungan, serta cara-cara pengelolaan 
yang lebih baik. Sosialisasi ini bertujuan untuk membangun kesadaran 
masyarakat akan perlunya pengelolaan sampah yang lebih efisien dan ramah 
lingkungan. Pengelolaan sampah berbasis ekonomi kreatif juga diperkenalkan 
sebagai solusi yang tidak hanya berfokus pada aspek lingkungan, tetapi juga 
memberikan manfaat ekonomi. Sampah organik yang dihasilkan di rumah 
tangga, misalnya, dapat diubah menjadi kompos yang bermanfaat untuk kebun 
atau pertanian. Sementara itu, sampah anorganik seperti plastik, kertas, dan 
kaleng dapat didaur ulang menjadi kerajinan tangan yang bernilai jual, seperti 
tas dari plastik bekas atau bunga dari kaleng.  

Metode yang digunakan dalam tahap ini adalah ceramah yang disertai 
dengan diskusi interaktif, sehingga peserta dapat memahami dan bertanya 
langsung tentang topik yang dibahas. Diskusi interaktif juga memungkinkan 
peserta untuk saling berbagi pengalaman mengenai pengelolaan sampah di 
rumah tangga mereka. Pendekatan ini sejalan dengan temuan sebelumnya yang 
menyebutkan bahwa pengelolaan sampah berbasis ekonomi kreatif tidak hanya 
membantu mengurangi volume sampah, tetapi juga memberikan peluang 
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ekonomi baru bagi masyarakat. (Aziza, 2024; Budiarty et al., 2025; Kencana et al., 
2023). Dengan memberikan pengetahuan yang tepat mengenai pengelolaan 
sampah yang efektif, masyarakat diharapkan dapat mengubah sampah menjadi 
peluang bisnis yang menguntungkan.  

Pada tahap berikutnya peserta  diberikan kesempatan untuk dapat 
bertanya tentang berbagai masalah praktis yang ditemui, misalnya mengenai 
cara mengolah sampah organik dalam jumlah besar atau kendala dalam 
mendaur ulang sampah plastik. Pendekatan ini bertujuan untuk memberikan 
saran praktis yang disesuaikan dengan kondisi lokal masing-masing rumah 
tangga atau kelompok masyarakat. Tim pengabdian  memberikan solusi yang 
sesuai dalam mengatasi berbagai hambatan yang dihadapi dalam pengelolaan 
sampah. Seperti  peserta mengungkapkan kesulitan dalam mengolah sampah 
plastik yang sulit didaur ulang. Fasilitator memberikan solusi berupa pembuatan 
kerajinan tangan dari plastik bekas yang dapat dipasarkan sebagai produk unik 
dan bernilai. Hal ini sesuai dengan pendapat (Hendra et al., 2024) yang 
menyatakan bahwa melalui konsultasi dan pendampingan, masyarakat dapat 
lebih inovatif dalam mengelola sampah, menciptakan peluang usaha baru, serta 
mengurangi ketergantungan pada bantuan sosial. 

 
 

 

 
 

Gambar 1. Conceptual Famework 
 
 
  

Presentasi Edukasi Interaktif 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan pengabdian ini dirancang untuk memberikan pencerahan 

kepada masyarakat Kelurahan Olak Kemang mengenai potensi ekonomi yang 
dapat diperoleh dari pengelolaan sampah. Sampah, yang sering kali dipandang 
sebagai beban lingkungan, sebenarnya memiliki potensi besar jika dikelola 
dengan baik. Salah satu aspek yang ingin disampaikan adalah bagaimana 
sampah dapat diubah menjadi produk bernilai ekonomi, yang tidak hanya 
mengurangi dampak lingkungan, tetapi juga memberikan peluang ekonomi bagi 
masyarakat. Dalam konteks ini, sampah organik dapat diolah menjadi kompos, 
sementara sampah anorganik seperti plastik dan kaleng dapat didaur ulang 
menjadi kerajinan tangan yang memiliki nilai jual. Oleh karena itu, edukasi 
mengenai pengelolaan sampah berbasis ekonomi kreatif sangat penting untuk 
membuka wawasan masyarakat tentang potensi sampah sebagai sumber daya 
yang dapat dimanfaatkan secara optimal. (Afghani et al., 2025; Aliwan et al., 
2025; Kencana et al., 2023; Mutaqin, 2025) 

Melalui kegiatan pengabdian ini, diharapkan tercipta solusi yang tidak 
hanya mendukung pengurangan sampah plastik, tetapi juga mewujudkan 
masyarakat yang berkelanjutan dan inklusif. Pengelolaan sampah yang baik 
memiliki banyak manfaat, di antaranya adalah menciptakan lingkungan yang 
lebih bersih dan sehat. Program ini juga bertujuan untuk memperkenalkan 
masyarakat pada konsep ekonomi sirkular, di mana sampah dianggap sebagai 
sumber daya yang dapat diproses ulang dan dimanfaatkan kembali dalam 
ekonomi (Budiarty et al., 2025). Ini sejalan dengan prinsip keberlanjutan yang 
mengutamakan efisiensi sumber daya dan pengurangan limbah, serta dapat 
mendukung upaya pengurangan emisi gas rumah kaca yang semakin mendesak 
di tengah perubahan iklim global (Mutaqin, 2025). 

Selain itu, pengelolaan sampah berbasis ekonomi kreatif juga berpotensi 
membuka peluang baru dalam pengembangan kewirausahaan berbasis 
lingkungan. Ini menjadi semakin relevan di tengah tantangan perubahan iklim 
yang memerlukan solusi inovatif dan ramah lingkungan. Melalui pengolahan 
sampah menjadi produk bernilai jual, masyarakat tidak hanya mengurangi 
jumlah sampah yang mencemari lingkungan, tetapi juga menciptakan lapangan 
pekerjaan dan meningkatkan pendapatan keluarga. Oleh karena itu, pengelolaan 
sampah yang berbasis pada prinsip ekonomi kreatif menjadi bagian penting 
dalam membangun ekonomi lokal yang inklusif dan berkelanjutan(Kencana et 
al., 2023; Nurfalah & Mesra, 2024). 

Program ini juga mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan 
(SDGs), terutama dalam hal menciptakan kota yang inklusif, aman, dan 
berkelanjutan, serta mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan (SDG 11 
dan 12). Pengelolaan sampah berbasis ekonomi kreatif dapat memberikan 
kontribusi nyata terhadap pencapaian tujuan ini dengan mengurangi volume 
sampah, mengurangi polusi, dan memperkenalkan metode pengelolaan sampah 
yang lebih ramah lingkungan(Hutajulu et al., 2024; Rifal et al., 2024). Dengan 
demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya memberikan solusi praktis dalam 
mengelola sampah, tetapi juga menciptakan peluang ekonomi baru yang dapat 
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memperbaiki kualitas hidup masyarakat Kelurahan Olak Kemang secara 
keseluruhan. 
Langkah-langkah yang Diambil dalam Proses Pengabdian 

Proses pengabdian ini dilaksanakan melalui beberapa langkah yang 
terstruktur, mulai dari edukasi awal hingga implementasi dan konsultasi untuk 
memecahkan masalah yang dihadapi masyarakat. Setiap langkah dirancang 
untuk memastikan pemahaman yang komprehensif dan aplikasi praktis di 
lapangan. 

1. Edukasi Mengenai Pengelolaan Sampah 
Kegiatan pengabdian dimulai dengan sosialisasi yang bertujuan untuk 

mengedukasi masyarakat tentang pentingnya pengelolaan sampah yang baik. 
Dalam sesi ini, tim pengabdian menjelaskan jenis-jenis sampah, dampak negatif 
sampah terhadap lingkungan dan kesehatan masyarakat, serta cara-cara 
pengelolaan yang lebih ramah lingkungan. Sebagai contoh, sampah organik 
yang selama ini sering dibuang begitu saja bisa diolah menjadi kompos yang 
berguna untuk pertanian atau kebun rumah tangga. Sampah anorganik, seperti 
plastik dan kaleng, dapat didaur ulang menjadi produk kerajinan tangan bernilai 
jual. Berdasarkan kajian sebelumnya, kesadaran yang dibangun melalui edukasi 
ini sangat penting dalam mendorong masyarakat untuk beralih dari kebiasaan 
membuang sampah sembarangan ke pola pengelolaan sampah yang lebih 
terorganisir dan bermanfaat. Pengelolaan sampah berbasis ekonomi kreatif 
memberikan manfaat ganda, yaitu mengurangi sampah dan menciptakan 
peluang ekonomi baru bagi masyarakat(Afghani et al., 2025; Hutabarat & 
Mulyani, 2022; Oktavilia et al., 2024). Selain itu, peningkatan kesadaran 
masyarakat tentang pengelolaan sampah ini berkontribusi pada upaya mitigasi 
perubahan iklim yang lebih luas, dengan mengurangi emisi gas rumah kaca 
akibat pembakaran sampah.(Yuniar et al., 2025) 

2. Pengolahan Sampah Organik dan Anorganik 
Setelah tahap sosialisasi, peserta diberikan penjelasan praktis mengenai 

cara mengolah sampah organik dan anorganik. Sampah organik diubah menjadi 
kompos yang bisa digunakan untuk memperbaiki kualitas tanah di kebun atau 
pekarangan rumah. Sampah anorganik, seperti botol plastik, kertas, dan kaleng, 
diajarkan cara didaur ulang menjadi berbagai kerajinan tangan yang dapat 
dijual, seperti tas dari plastik bekas, bunga dari kaleng bekas, atau bingkai foto 
dari karton. Pelatihan ini bertujuan untuk memberdayakan masyarakat agar 
mereka memiliki keterampilan dalam mengolah sampah menjadi produk yang 
memiliki nilai jual. Dengan demikian, mereka tidak hanya mengurangi sampah 
yang menumpuk, tetapi juga memperoleh keuntungan ekonomi dari hasil karya 
mereka. Hal ini sejalan dengan konsep ekonomi kreatif yang dapat mengubah 
sampah menjadi produk yang bernilai tambah, pelatihan semacam ini juga 
berfungsi untuk meningkatkan partisipasi aktif masyarakat dalam menciptakan 
ekonomi sirkular berbasis sampah. (Hendra et al., 2024; Kencana et al., 2023; 
Oktavilia et al., 2024; Puspitasari et al., 2025) 

Selain itu, pengolahan sampah anorganik untuk kerajinan tangan tidak 
hanya memiliki potensi ekonomi tetapi juga dapat berfungsi sebagai sarana 
edukasi untuk masyarakat luas, mendorong kesadaran lebih tinggi mengenai 
keberlanjutan (Aliwan et al., 2025; Aziza, 2024). Penelitian oleh(Kencana et al., 
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2023) menunjukkan bahwa pengolahan sampah anorganik dalam bentuk 
kerajinan tangan dapat meningkatkan nilai jual produk sekaligus 
memperkenalkan konsep ekonomi berkelanjutan kepada konsumen. 

3. Konsultasi dan Penyelesaian Masalah Praktis 
Salah satu sesi penting dalam kegiatan ini adalah memberikan 

kesempatan kepada peserta untuk berkonsultasi mengenai tantangan yang 
dihadapi dalam mengelola sampah di rumah tangga. Diskusi ini memberikan 
ruang bagi masyarakat untuk berbagi pengalaman dan mendapatkan solusi 
praktis. Sebagai contoh, banyak peserta yang mengalami kesulitan dalam 
mendaur ulang plastik, karena sulit untuk mengolah plastik yang lebih keras 
atau dalam jumlah besar. Dalam sesi konsultasi, fasilitator memberikan saran 
praktis seperti penggunaan alat daur ulang plastik sederhana yang bisa dibuat 
dengan bahan yang mudah didapatkan, atau teknik daur ulang yang lebih 
efisien. Peserta juga diberi panduan mengenai cara mengelola sampah yang lebih 
terstruktur dengan memisahkan sampah berdasarkan jenisnya sejak awal. 
Dengan cara ini, sampah yang dihasilkan dapat lebih mudah diproses dan 
didaur ulang menjadi produk yang berguna. Banyak peserta yang menunjukkan 
antusiasme setelah menerima saran yang relevan dengan kondisi mereka, dan 
beberapa dari mereka mulai mencoba mengimplementasikan langkah-langkah 
tersebut di rumah mereka setelah sesi pelatihan (Mutaqin, 2025; Nurfalah & 
Mesra, 2024; Subianto et al., 2025). Berdasarkan penelitian sebelumnya, 
pentingnya konsistensi dalam implementasi di rumah tangga ini terbukti dapat 
meningkatkan keberhasilan pengelolaan sampah secara berkelanjutan. 
(Oktavilia et al., 2024) 
Hasil Diskusi dan Temuan 

Diskusi yang berlangsung selama kegiatan pengabdian menunjukkan 
bahwa mayoritas peserta memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai 
pentingnya pengelolaan sampah setelah mengikuti pelatihan. Namun, peserta 
juga mengidentifikasi beberapa tantangan dalam implementasi, seperti 
kurangnya fasilitas untuk pengolahan sampah skala besar di rumah tangga dan 
keterbatasan pengetahuan dalam mendaur ulang bahan-bahan tertentu seperti 
plastik keras. Meskipun demikian, peserta merasa lebih percaya diri untuk 
memulai langkah-langkah kecil dalam mengelola sampah, seperti memisahkan 
sampah organik dan anorganik serta mencoba mengolah sampah menjadi 
produk kerajinan. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan kesadaran dan 
keinginan untuk berubah, yang merupakan langkah awal yang baik dalam 
menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan mengurangi ketergantungan 
pada sistem pembuangan sampah yang tidak ramah lingkungan. 
Peserta merasa lebih termotivasi untuk berinovasi dan mengembangkan 
keterampilan dalam mendaur ulang sampah, serta menjadikannya peluang 
usaha tambahan. Saran-saran yang diberikan sesuai dengan kebutuhan peserta, 
yang berdasarkan kondisi lokal dan keterbatasan sarana, membuat peserta 
merasa lebih yakin untuk melanjutkan pengelolaan sampah ini dalam jangka 
panjang. 
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Pengabdian yang dilaksanakan di Kelurahan Olak Kemang, Kecamatan 

Danau Teluk, Kota Jambi, berhasil memberikan wawasan dan keterampilan 
kepada masyarakat setempat dalam mengelola sampah berbasis ekonomi kreatif. 
Melalui edukasi dan pelatihan, masyarakat diberi pemahaman mengenai 
pentingnya pengelolaan sampah yang baik, serta bagaimana sampah, yang selama 
ini dianggap sebagai beban, dapat diubah menjadi peluang ekonomi yang bernilai. 
Sampah organik diubah menjadi kompos, sementara sampah anorganik didaur 
ulang menjadi produk kerajinan tangan yang dapat dipasarkan. 

Hasil dari pengabdian ini menunjukkan bahwa masyarakat telah 
mengembangkan kesadaran yang lebih tinggi terhadap pentingnya pengelolaan 
sampah yang ramah lingkungan dan ekonomis. Selain itu, banyak peserta yang 
mulai mencoba mengimplementasikan cara-cara pengolahan sampah di rumah 
mereka, serta tertarik untuk memulai usaha kecil-kecilan berbasis sampah. 
Meskipun tantangan dalam hal fasilitas dan pengetahuan teknis masih ada, 
pengabdian ini berhasil menciptakan dasar yang kuat untuk pemberdayaan 
ekonomi keluarga dan pengelolaan sampah yang lebih baik. 

Berdasarkan hasil pengabdian ini, beberapa rekomendasi yang dapat 
diberikan untuk meningkatkan keberlanjutan program adalah: 

1. Peningkatan Sarana dan Prasarana Pengolahan Sampah 
Untuk mendukung keberhasilan program ini dalam jangka panjang, 

disarankan agar pemerintah atau lembaga terkait menyediakan fasilitas 
pengolahan sampah yang lebih memadai di tingkat rumah tangga. Misalnya, 
penyediaan komposter sederhana untuk sampah organik dan fasilitas daur ulang 
plastik atau kaleng untuk sampah anorganik. Hal ini akan mempermudah 
masyarakat dalam mengelola sampah di rumah dan mengurangi volume sampah 
yang dibuang sembarangan. 

2. Pelatihan Berkelanjutan dan Penguatan Kapasitas 
Agar keterampilan pengolahan sampah yang diperoleh dapat berkembang 

lebih lanjut, pelatihan berkelanjutan dan pendampingan lebih lanjut perlu 
dilakukan. Hal ini bisa meliputi peningkatan kapasitas masyarakat dalam hal 
pengolahan sampah yang lebih rumit, seperti pengolahan plastik keras atau 
peningkatan keterampilan dalam menciptakan produk bernilai tinggi dari 
sampah. Selain itu, perlu ada evaluasi rutin untuk memastikan bahwa masyarakat 
dapat mengatasi tantangan yang muncul selama pengolahan sampah. 

3. Pemberdayaan Ekonomi Melalui Pemasaran Produk 
Diharapkan adanya langkah-langkah lebih lanjut untuk membantu 

masyarakat memasarkan produk kerajinan tangan dan kompos yang dihasilkan 
dari pengelolaan sampah. Pendampingan dalam hal pemasaran, baik secara 
offline maupun online, perlu diperkuat agar produk-produk yang dohasilkan 
nantinya bisa diterima oleh pasar dan yang lebih luas guna memberikan nilai 
ekonomi yang signifikan bagi masyarakat. 

4. Meningkatkan Kolaborasi dengan Pihak Terkait 
Pengembangan lebih lanjut dari program pengolahan sampah berbasis 

ekonomi kreatif memerlukan kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan, 
dan sektor swasta. Melalui kolaborasi ini, program ini dapat diperluas dan 
didukung dengan fasilitas yang lebih baik, serta mendapatkan akses kepada pasar 
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yang lebih besar. Kolaborasi ini juga bisa menjadi peluang untuk memperoleh 
dana tambahan untuk pengembangan lebih lanjut.   
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